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ABSTRAK 
 

Pengaruh Jarak Tanam Sistem Tanam Jajar Legowo Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Padi  

Varietas Inpari Ir Nutri Zinc. Padi varietas Inpari IR Nutri Zinc adalah padi fungsional yang memiliki 

kandungan zinc cukup tinggi yang baik untuk kesehatan. Peningatan produktivitas padi dapat dilakukan 

dengan pengaturan populasi tanaman dengan sisatem jajar legowo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh jarak tanam dengan sistem tanam jarwo 2:1 terhadap pertumbuhan dan produksi padi varietas 

Inpari IR Nutri Zinc. Penelitian dilaksanakan pada pada bulan Januari-Mei 2021  di Kebun Percobaan 

Samboja, Desa Bukit Raya Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara  Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan (jarak tanam) menggunakan sistem 

tanam jajar legowo 2:1 dan diulang enam kali, yaitu JI (20 cm-40 cm) x 10 cm, J2 (25 cm-50 cm) x 12.5 cm 

dan J3 (30 cm-60 cm) x 15 cm. Ukuran petak yang digunakan adalah 4 m x 5 m. Hasil penelitian 

menunjukkan perlakuan jarak tanam legowo J3 (30 cm-60 cm) x 15 cm memberikan jumlah anakan yang 

paling banyak yaitu 27,3 anakan serta hasil gabah kering panen paling tinggi yaitu 7,1 ton/ha dibandingkan 

dengan jarak tanam lainnya. Inpari IR Nutri Zinc memiliki sudut daun, batang dan daun bendera yang tegak, 

jumlah cabang malai sekunder yang sedikit dan tingkat kerontokan gabah yang sedang .   
 

Kata kunci: Inpari IR Nutri Zinc, Jajar Legowo, Jarak Tanam. 

 

 

ABSTRACT 

 
The Effect Of Plant Distance Of Jajar Legowo Cropping System On The Growth And Results Of Rice 

Inpari Variety IR Nutri Zinc. Inpari IR Nutri Zinc rice is a functional rice that has a high zinc content, 

which is good for health. Increasing rice productivity can be done by regulating the plant population with the 

legowo row planting system. This research aimed to determine the effect of spacing in legowo row planting 

system by 2 : 1 on the growth and production of Inpari IR Nutri Zinc rice varieties. The research wa s 

conducted in January-May 2021 at the Samboja Experimental Garden, Bukit Raya Village, Samboja District, 

Kutai Kartanegara Regency. The experimental design used was a randomized block design (RBD) in 3 

treatments (planting distance) using a legowo row planting system by 2:1 which was repeated six times, 

namely J1 (20 cm-40 cm) x 10 cm, J2 (25 cm-50 cm) x 12.5 cm and J3 (30 cm-60 cm) x 15 cm.  The plot size 

used was 4 m x 5 m. The results showed that the treatment of legowo J3 spacing (30 cm-60 cm) x 15 cm gave 

the highest number of tillers, which was 27.3 tillers and the highest yield of rough rice which was 7.1 tons / 

ha compared to other spacing. Inpari IR Nutri Zinc has unpright angle of leaves, stems and flag leaves, a 

small number of secondary panicle branches and a moderate level of grain loss. 
 

Keywords: Inpari IR Nutri Zinc, Legowo Row, Spacing. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Beras merupakan makanan pokok 
serta sumber karbohidrat dari sebagian 
besar penduduk Indonesia. Disamping 

itu, beras memiliki peranan penting untuk 

peningkatan kesehatan masyarakat. Beras 
memiliki beberapa kandungan mineral 
yang berfungsi untuk pertumbahan dan 
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perkembangan organ vital manusia, salah 

satunya adalah seng (Rohaeni et al., 
2016). Selanjutnya Indrasari (2006) 

menyebutkan peranan seng (Zn) bagi 
tubuh antara lain sebagi kofaktor 70 jenis 
enzim yang mempunyai fungsi khusus 

pada organ mata, hati, ginjal, otot, kulit, 
tulang, dan organ reproduksi laki-laki. 

Seng (Zn) juga berperan dalam 
pertumbuhan gigi, mencegah diare dan 
akumulasi kolesterol dalam pembuluh 

darah. Kekurangan mineral zink (Zn) 
dalam tubuh dapat menyebabkan 

pertumbuhan menjadi lambat, 
menurunkan imunitas dan menghambat 
penyerapan zat besi (Fe) dalam tubuh 

(Yora et al., 2013).    
Pengembangan varietas padi 

dengan hasil yang tinggi dan adopsi 
teknologi modern serta peningkaatan 
kualitas nutrisi pada beras merupakan 

fokus utama program pemuliaan di 
seluruh dunia (Babu, 2013). Di Indonesia 

terdapat varietas lokal yang memiliki 
kandungan seng (Zn) tinggi anatara lain 
Pandan Wangi (35 ppm), Bengawan Solo 

(32 ppm) dan Rojo Lele (31 ppm), 
sedangkan kandungan seng (Zn) pada 

varietas unggul baru yaitu rata-rata 23,9 
ppm (Indrasari, 2006). Pada tahun 2019 
Kementerian Pertanian melepas varietas 

unggul baru Inpari IR Nutri Zinc dengan 
potensi kandungan zinc 34,51 ppm serta 

potensi hasil mencapai 9,98 ton/ha 
(Sasmita et al., 2019).  

Peningkatan produksi padi dapat 

dilakukan dengan pendekatan 
peningkatkan produktivitas tanaman. 

Peningkatan produktivitas merupakan 
cara yang dianggap berhasil dalam 
menyumbangkan peningkatan poduksi 

padi (Sembiring, 2008). Salah satu upaya 
dalam meningkatkan produktivitas padi 

adalah melalui penerapan teknologi 
budidaya yaitu dengan pengaturan 
populasi tanaman melalui pengaturan 

jarak tanam dan sistem tanam jajar 
legowo (Suhendrata, 2017). Prinsip 

teknologi sistem tanam jajar legowo 

adalah meningkatkan populasi 
pertanaman, menambah kelancaran 

sirkulasi udara di sekeliling tanaman 
pinggir serta orientasi pertanaman dalam 
pemanfaatan radiasi surya sehingga 

tanaman dapat berfotosintesis dengan 
baik dan dapat meningkatkan 

produktivitas padi hingga mencapai 10-
15%. (Abdulrachman et al., 2013).    

Pengaturan jarak tanam berperan 

penting dalam menentukan jumlah dan 
kualitas rumpun tanaman per satuan luas.  

Dengan jajar legowo (jarwo) tanaman 
padi yang berada dipinggir akan 
menghasilkan produksi padi lebih tinggi 

dan kualitas gabah lebih baik, ini 
dikarenakan tanaman padi di pinggir akan 

mendapatkan sinar matahari yang lebih 
banyak. Itulah sebabnya sistem jajar 
legowo menjadi salah satu pilihan dalam 

proses meningkatkan produksi gabah 
(Deptan, 2008). Tipe sistem jajar legowo 

2:1 yaitu setiap dua baris diselingi satu 
baris yang kosong dengan lebar dua kali 
jarak tanam, dan pada jarak tanam dalam 

baris yang memanjang diperpendek 
menjadi setengah jarak tanam dalam 

barisannya.  Di tingkat penelitian 
produktivitas padi sawah irigasi mencapai 
6-7 ton/ha, dan padi ladang dan tadah 

hujan mencapai 2-4 ton/ha (Makarim et 
al., 2000) bergantung pada tingkat 

kesuburan tanah, kondisi lingkungan 
setempat, dan teknologi yang diterapkan.  

Tanam jajar legowo merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan 
populasi dan cukup efektif mengurangi 

serangan hama tikus, keong mas dan 
keracunan besi.  Jajar legowo adalah 
pengosongan satu baris tanaman setiap 

dua baris dan merapatkan tanaman dalam 
barisan sehingga dikenal legowo 2:1.  

Maka peningkatan populasi yaitu 100 % 
X 1(1+2)= 33,3 %. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

jarak tanam dengan sistem jarwo 2:1 
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terhadap pertumbuhan dan produksi padi 

varietas Inpari IR Nutri Zinc.   
  

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat dan Waktu  
Penelitian dilaksanakan pada pada 

bulan Januari-Mei 2021 di Kebun 
Percobaan Samboja, Desa Bukit Raya, 

Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai 
Kartangera Kalimantan Timur.  

 

2.2. Bahan dan Alat 

Penelitian ini mengunakan 

varietas padi Inpari IR Nutri Zinc. Dosis 
pupuk yang digunakan adalah pupuk urea 
(46%), pupuk TSP (P205 46%) dan KCl 

(K20 46%). Pemupukan diberikan 
sebanyak dua kali yaitu pada umur 7 hari 

setelah tanam (HST) sebanyak ¾ dari 
dosis dan pada umur 25 hari setelah 
tanam (HST) sebanyak ¼ dari dosis.  

 
2.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah rancangan acak 
kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 

perlakuan jarak tanam dengan 
menggunakan sistem tanam jajar legowo 

2:1, yaitu J1 (20 cm-40 cm) x 10 cm, J2 
(25 cm-50 cm) x 12.5 cm dan J3 (30 cm-
60 cm) x 15 cm. Setiap perlakuan diulang 

enam kali. Ukuran petak percobaan yang 
digunakan adalah 4 m x 5 m.  

 
2.4. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Benih 

Benih disiapkan, kemudian 
direndam selama 24 jam 

menggunkan air + ZPT Atonik 
dosis 2 cc/ liter, kemudian air 
ditiriskan dan diperam selama 24 

jam dalam. Benih siap disemai 
ditempat persemain. Kelas benih 

yang digunakan adalah benih 
dasar (BD).   

2. Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah akan dilakukan 
dengan olah tanah sempurna. 

Pengolahan tanah dilakukan dua 

kali. 
3. Penanaman  

Bibit hasil persemaian akan 
dipindah (transplanting) setelah 
berumur 18-20 hari setelah sebar, 

kemudian ditanam sebanyak 1-2 
bibit/lubang. Sistem tanam yang 

digunakan jajar legowo 2:1 
dengan jarak tanam (20 cm-40 
cm) x 10 cm, (25 cm-50 cm) x 

12,5 cm, dan (30 cm-60 cm) x 15 
cm. 

4. Pemeliharaan  
Pemeliharaan tanaman meliputi 
beberapa kegiatan yaitu 

penyulaman dilakukan pada 
waktu tanaman berumur 6-10 

HST, dalam percobaan ini pupuk 
yang akan digunakan 125 kg/ha 
SP-36, 75 kg/ha KCl, dan Urea 

200 kg/ha. Pemupukan pertama 
diberikan pada saat umur tanaman 

7-10 HST dengan dosis 125 kg, 
SP-36, 75 kg KCl, dan Urea 100 
kg. Pemupukan kedua pada umur 

tanaman 25-30 HST diberikan 
urea 100 kg. Penyiangan akan 

dilakukan dengan alat gasrok 
pada saat gulma telah berdaun 3-4 
helai dan digenangi selama 1 hari 

agar akar gulma mati. 
Penggunaan herbisida selektif 

berbahan aktif pendimethalin dan 
metil metsulfuron juga dapat 
digunakan. Pengelolaan air 

dimulai dari pembuatan saluran 
pemasukan dan pembuangan. 

Tinggi muka air 3-5 cm harus 
dipertahankan mulai dari 
pertengahan pembentukan anakan 

hingga satu minggu sebelum 
panen. Saat pemupukan, kondisi 

air macak-macak. Pengendalian 
Hama dan Penyakit berdasarkan 
kondisi dilapangan dengan 

menggunakan kaidah-kaidah 
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pengelolaan hama tanamana 

secara terpadu.  
5. Pemanenan  

Pemanenan akan dilakukan 
setelah tanaman padi mencapai 
masak penuh dengan kriteria 90-

95% sudah menguning atau kadar 
air gabah 22-27%. 

 
2.5. Pengamatan 

Variabel pengamatan meliputi 

umur berbunga (HSS), umur panen 
(HSS), jumlah anakan produktif (batang), 

panjang malai (cm), jumlah gabah isi 
(butir), jumlah gabah hampa (butir) dan 
produksi gabah hasil panen (GKP). 

Produksi gabah hasil panen (GPK) setiap 
perlakuan jarak tanam didapatkan dari 

konversi hasil ubinan. Luas ubinan tiap 
perlakuan dibedakan atas J1 dan J2 (6m2) 
dan J3 (6,48 m2)  (Makarim et al., 2017).  

 
2.6. Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis 
dengan menggunakan analis ragam pada 
taraf nyata 5%, apabila ada beda nyata 

akan diuji lanjut dengan menggunakan 
BNJ pada taraf nyata yang sama dengan 

menggunakan software Co. Stat 6.1.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa jarak taman tidak berpengaruh 

nyata terhadap semua variabel yang 
diamati kecuali pada variabel jumlah 
anakan produktif. Variabel umur 

berbunga dan umur panen hasil analisis 
ragam menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang nyata (Tabel 1). Artinya dari ketiga 
perlakuan jarak tanam tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap umur 

berbunga dan umur panen padi Inpari IR 
Nutri Zinc. Berdasarkan penggolongan 

umur panen varietas Inpari IR Nutri Zinc 
termasuk dalam kategori genjah. Umur 
berbunga dan umur panen paling cepat 

ditunjukan oleh perlakuan dengan jarak 
tanam legowo (20 cm-40 cm) x 10 cm. 

Umur berbunga berkorelasi positif nyata 
dengan umur panen. Semakin cepat umur 
berbunga tanaman padi maka umur panen 

padi akan semakin cepat pula. Umur 
panen yang genjah sangat cocok di 

kembangkan pada saat musim kemarau. 
Hasil penelitian (Yamin et al., 2012) 
menunjukkan kekurangan pasokan air 

pada saat pembungaan pada beberapa 
genotip padi dapat meningkatkan 

kehampaan gabah 25,6% sampai dengan 
34,3%, dan menurunkan hasil 11,3 %-
23,2%. 

   
Tabel 1. Analsis ragam dari variabel yang diamai.   

Variabel F hitung Notasi 

Umur Berbunga  0,42  Tidak nyata  

Umur Panen  0,19  Tidak nyata  

Tinggi Tanaman  0,07  Tidak nyata  

Jumlah anakan produktif  10,41  Nyata  

Panjang Malai  0,22  Tidak Nyata  

Jumlah Gabah Isi Per Malai  1,62  Tidak Nyata  

Jumlah Gabah Hampa Per Malai  2,14  Tidak Nyata  

Berat 1000 Butir  0.05  Tidak Nyata  

Hasil GKP  2,61  Tidak Nyata  

F tabel (α=0.05, 2, 6) = 5.14  
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Variabel tinggi tanaman pada 

perlakuan JI (20 cm-40 cm) x 10 cm, J2 
(25 cm50 cm) x 12.5 cm dan J3 (30 cm-

60 cm) x 15 cm menunjukkan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata (Tabel 
2). Kisaran tinggi tanaman dari tiga 

perlakuan jarak tanam yaitu 110,1 sampai 
dengan 110,7 cm. Berdasarkan 

penggolongan tinggi tanaman padi 
menurut (IRRI, 2013), Inpari IR Nutri 
Zinc termasuk ketegori sedang. Tinggi 

tanaman berkorelasi positif dengan 
tingkat kerebahan, sehingga varietas 

dengan batang pendek berpeluang akan 
lebih tahan terhadap kerebahan.  

Jumlah anakan Inpari IR Nutri 

Zinc menujukkan perbedaan yang nyata 
antar perlakuan jarak tanam (Tabel 2). 

Hasil yang sama ditunjukkan oleh hasil 

penelitian (Suhendrata, 2017) pada 

varitas padi Mekongga. Hal ini 
menunjukkan adanya kecenderungan 

semakin lebar jarak tanam maka jumlah 
anakan akan semakin meningkat pula. 
Jarak tanam legowo (30 cm-60cm) x 15 

cm menujukkan jumlah anakan paling 
banyak dan berbeda nyata dengan Jarak 

tanam legowo (20 cm-40 cm) x 10 cm, 
namun tidak berbeda nyata dengan jarak 
tanam legowo (25cm x 50cm) x 12,5 cm. 

Selain faktor jarak tanam, jumlah anakan 
dipengaruhi oleh cahaya dan pasokan 

hara. Pasokan hara nitrogen kurang dari 
1,5% dan pasokan fosfat batang kurang 
dari 0,25% maka pembentukan anakan 

akan terhenti (Yoshida, 1981; Makarim 
dan Suhartatik, 2009).  

 
Tabel 2. Rerata umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah anakan produktif.  

Perlakuan  UB  UP   TT  JA  

J1 (20 cm-40 cm) x 10 cm  64,7  106,7  110,1  17,4 b  

J2 (25 cm-50 cm) x 12.5 cm  65  107  110,2  23,5 a  

J3 (30 cm-60 cm) x 15 cm  65  107  110,7  27,4 a  

Ket : UB = umur berbunga (hari setelah semai), UP=umur panen (hari setelah semai), TT= Tinggi tanaman 

(cm), JA= jumlah anakan produktif (batang),   

  

Panjang malai merupakan salah 

satu komponen hasil yang mendukung 
produktivitas padi (Kartika et al., 2016). 
Panjang malai pada ketiga perlakuan 

tidak berbeda nyata. Panjang malai dari 
ketiga perlakuan berkisar antara 27,4 cm 

sampai dengan 27,6 cm (Tabel 3). 
Panjang malai lebih dipengaruhi oleh 
faktor genetik, bila dibandingkan dengan 

faktor lingkungan. Berdasarkan 
penggolongan panjang malai menurut 

(IRRI, 2013) maka Inpari IR Nuri Zinc 
termasuk dalam kotegori panjang. Malai 
yang panjang dapat menghasilkan lebih 

banyak cabang dan bunga sehingga 

semakin besar peluang jumlah gabah 
terbentuk, namun malai yang terlalu 
panjang juga dapat menyebabkan waktu 

masak antara butir awal dan butir yang 
akhir muncul terlalu jauh sehingga 

banyak menghasilkan gabah hampa. 
Rerata jumlah cabang malai Inpari IR 
Nutri Zinc yaitu 10,7 cabang.  

Hasil analsis ragam jumlah gabah 
isi tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata. Jumlah gabah isi paling banyak 
ditunjukan pada perlakuan jarak tanam J3 
(30 cm-60 cm) x 15 cm yaitu 122 butir 
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(Tabel 3). Jarak tanam yang lebar 

memungkinkan memberikan keleluasaan 
pertumbuhan padi, sehingga sinar 

matahari maksimal diterima oleh daun 
untuk berfotosintesis untuk memproduksi 
gabah. Sebaliknya tanaman dengan jarak 

tanam rapat akan berkompetisi dalam 
mendapatkan cahaya dan unsure hara. 

Diduga dari hasil pengamatan tingginya 

jumlah gabah hampa pada perlakuan 

jarak tanam JI (20 cm-40 cm) x 10 cm 
yaitu 19,05 butir disebabkan oleh 

rapatnya jarak tanam yang 
mengakibatkan adanya kompetisi cahaya 
dan unsru hara. Menurut (Subekti, 2011) 

jumlah gabah berisi permalai memiliki 
korelasi fenotipik maupun genotipik yang 

searah dengan serapan P.   
  

 

Tabel 3. Rerata panjang malai, jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, berat seratus butir, dan hasil GKP.   

Perlakuan    PM JGB  JGH  BSB  H  

J1 (20 cm-40 cm) x 10 cm  27,4 114,9  19,05  24.40  6,4  

J2 (25 cm-50 cm) x 12.5 cm  27,5 116,5  17,6  24.47  6,9  

  J3 (30 cm-60 cm) x 15 cm  27,6 122,3  16,5  24.51  7,1  

Ket : PM= panjang malai (cm), JGB= jumlah gabai isi (butir); JGH= jumlah gabah hampa (butir);  BSB= 

berat 1000 butir (butir), H = Hasil Gabah Kering Panen (ton/ha)  

  

Pengaruh jarak tanam tidak 
berengaruh nyata terhadap berat 1000 
butir gabah. Berat seribu butir paling 

tinggi ditunjukan oleh perlakuan jarak 
tanam JI (30 cm-60 cm) x 15 cm yaitu 

24,51 gram. Berat 1000 butir merupakan 
dapat dijadikan sebagai indikator ukuran 
besar kecilnya suatu gabah. Semakin 

berat bobot 1000 butir gabah maka 
mengindikasikan bahwa varietas tersebut 

memiliki ukuran gabah yang besar 
(Fadjry et al., 2012)  

Hasil pada tanaman padi 

dilaporkan sebagai gabah (rough rice) 
pada kadar air 14% (Yoshida, 1981). 

Perlakuan jarak tanam secara statistik 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap hasil. Hasil gabah kering panen 

Inpari IR Nutri Zinc paling tinggi 
ditunjukkan oleh perlakuan jarak tanam 

legowo (30 cm-60cm) x 15 cm yaitu 7,1 
ton/ha. Adanya perbedaan jarak tanam 

yang berbeda akan menghasilkan jumlah 
populasi yang berbeda pula, dan akan 
berpengaruh terhadap produktivitas 

tanaman. Tingginya hasil perlakuan J3 
didukung oleh komponen hasil berupa 

jumah anakan produktif dan jumlah 
gabah berisi permalainya. Artinya 
pengaturan jarak tanam akan 

mempengaruhi komponen hasil suatu 
tanaman tersebut, selain faktor genetik. 

Menurut (Endrizal dan Bobihoe, 2007) 
bahwa sifat komponen hasil antara satu 
dengan yang lainnya memiliki hubungan 

erat. Ketidak seimbangan diantara 
komponen hasil tersebut akan sangat 

mempengaruhi potensi hasil yang 
diperoleh. Selanjutnya Muliarta et al. 
(2012) menyatakan hasil gabah per hektar 

sangat dipengaruhi oleh beberapa 
komponen hasil diantaranya adalah 

jumlah anakan produktif dan jumlah 
gabah isi per malai.  
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Penampilan Karakter Kualitatif 

Hasil pengamatan karakter 
kualitatif pada varietas padi meliputi 

sudut daun, warna helai daun, sudut 
batang, sudut daun bendera cabang malai 
sekunder dan kerontokan gabah dapat 

dilihat pada (tabel 5). Hasil pengamatan 
menunjukkan sudut daun, batang dan 

daun bendera termasuk kategori tegak, 
dengan jumlah cabang malai sekunder 

yang sedikit. Tanaman dengan sudut 

daun tegak dapat meningkatkan efisiensi 
dalam fotosisntesis, begitupula halnya 

dengan daun bendera. Disamping itu, 
sudut daun bendera yang tegak dapat 
mengurangi kehilangan hasil akibat 

serangan hama burung. Menurut Wahyuti 
et al. (2013) karakter sudut daun dan luas 

daun bendera berkorelasi positif dengan 
hasil. 

 
 

Tabel 4. Pengamatan Beberapa Karakter Morfologi Inpari Nutri IR Zinc. 

No. Karakter Ket 

1 Sudut daun  Tegak (<45”) 

2 Sudut batang Tegak (<30”) 

3 Sudut daun bendera Tegak (<45”) 

4 Cabang malai sekunder Sedikit 

5 Kerontokan gabah Sedang 

 
 

Kerontokan gabah varietas inpari 

IR Nutri Zinc tergolong sedang (Tabel 4). 
Tingkat kerontokan gabah merupakan 
salah satu indikator pemilihan vareitas 

padi oleh petani. Umumnya petani 
menyukai varietas padi dengan tingkat 

kerontokan sedang artinya gabah tidak 
mudah rontok dan tidak terlalu kuat bila 
dirontokkan.   

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

4. KESIMPULAN  

Perlakuan jarak tanam legowo J3 
(30 cm-60 cm) x 15 cm memberikan 
jumlah anakan yang paling banyak yaitu 

27,3 anakan serta hasil gabah kering 
panen tertinggi yaitu 7,1 ton/ha.  

Inpari IR Nutri Zinc memiliki 
sudut daun, batang dan daun bendera 
yang tegak, jumlah cabang malai 

sekunder yang sedikit dan tingkat 
kerontokan gabah yang sedang.  
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